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A Kesimpulan

Pengelolaan arsip elektronik di Biro Perencanaan dan Keuangan Setjen

Kemhan secara garis besar sudah efektif dan efisien walaupun terdapat

kekurangan pada aplikasi ini namun, pemanfaatan pengelolaan arsip secara

elektronik sangat dibutuhkan, sistem pengelolaan surat berbasis elektronik

melalui aplikasi penataan kearsipan adalah kegiatan pengurusan surat menjadi

lebih cepat, tepat dan aman.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemanfaatan aplikasi Penataan

Kearsipan dalam mendukung pengelolaan arsip dinamis aktif pada Biro

Perencanaan dan Keuangan Setjen Kemhan, dapat disimpulkan bahwa

pemanfaatan aplikasi penataan kearsipan sebagai berikut:

1.

Penciptaan dan Penyimpanan.

Pemanfaatan pengelolaan arsip dinamis aktif pada aplikasi penataan
kearsipan pada tahap penciptaan arsip dan penyimpanan arsip. Arsip
diciptakan atau dibuat kemudian digunakan sebagai media informasi
sebagai dasar perencanaan, pengorganisasian, pengambilan keputusan dan
pengawasan. Kemampuan menyimpan dokumen pada server.
penyimpanan arsip secara terpusat, sehingga tidak terjadi duplikasi
informasi, dapat menghemat kertas (paperless), menghemat tempat
penyimpanan ruangan karena arsip di simpan dalam bentuk digital dengan

meng alih mediakan arsip melalui scanning.

Pemanfaatan aplikasi yang belum maksimal, terdapat beberapa fitur
yang seharusnya dimiliki dalam aplikasi pengelolalan arsip secara
elektronik. Pertama fitur template untuk membuat beberapa konsep naskah
dinas (jenis, bentuk, format) berdasarkan pengaturan adminsitrasi kemhan,
untuk mengurangi kesalahan dalam membuatan surat, sehingga

memudahkan pegawai dalam pembuatan surat dan belum adanya fitur
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tanda tangan secara elektronik, umumnya digunakan pada aplikasi

berbasis elektronik.

Penggunaan dan Pendistribusian.

Kegiatan penemuan arsip merupakan pemanfaatan tahap penggunaan
arsip, kecepatan proses dalam pencarian arsip, proses penemuan dan
penyajian arsip sebagai informasi dapat dilakukan dengan cepat dan
lengkap, cepat berarti membutuhkan sedikit waktu, sedangkan lengkap
berarti semua yang diperlukan dapat terlayani dan tidak ada yang
terlewatkan. Pendistribusian arsip atau akses informasi dapat dilakukan
dengan cepat dalam waktu yang sama dapat digunakan oleh banyak pihak.
Pada aplikasi penataan kearsipan pendistribusian arsip untuk internal Biro
perencanaan dilakukan secara online melalui aplikasi penataan kearsipan,
di tandai dengan masuknya notifikasi pada unit bagian dan user pengguna
aplikasi.  Pendistribusian surat ke luar ekstenal Biro Perencanaan
Keuangan Setjen Kemhan dikirim melalui kurir.

Pemeliharaan

Pemanfaatan perangkat keras hardware dan perangkat lunak software
dalam pengelolaan arsip suatu organisasi dengan menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi melalui kearsipan elektronik, organisasi yang
dapat mengelola arsip secara elektronik merupakan peningkatan kwalitas
bidang kearsipan, pemeliharaan perangkat keras dan perangkat lunak
perlu dilakukan agar penggunan aplikasi dapat maksimal. Untuk
menghidari kerusakan data perlunya melakukan backup data setiap waktu.
Terkadang user admin aplikasi lupa karena kesibukan untuk melakukan
backup data secara berkala.

Disposisi

Merupakan penentuan jadwal retensi arsip elektronik apakah akan di
simpan atau dimusnahkan, tidak selamanya sebuah dokumen harus
disimpan. Pada aplikasi penatatan kearsip belum adanya fitur penentuan

retensi.
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B Saran

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada dan upaya peningkatan

Pengelolaan Arsip Berbasis Elektronik di Biro Perencanaan dan Keuangan

Setjen Kemhan, maka penulis memberikan saran-saran yang dapat dijadikan

rekomendasi pengembangan aplikasi penataan kearsipan agar penggunaan

aplikasi lebih maksimal sebagai berikut:

1

Pencipta dan Penyimpanan

Perlunya penambahan fitur template dan fitur tandatangan secara
elektronik, agar pemanfaatan aplikasi penataan kearsipan lebih masksimal.
Membuat peraturan pengelolaan arsip elektronik di lingkungan
Kementerian Pertahanan sehingga pengelolaan arsip elektronik di Biro
Perencanaan dan Keuangan Setjen Kemhan. Selain itu juga harus segera
mengembangkan aplikasi.

Penggunaan dan Distribusi

Perlunya sosialisasi pengoperasian aplikasi penataan kearsipan setingakat
pejabat struktural, agar pucuk pimpinan dapat mengoperasikan
penggunaan aplikasi penataan kearsipan,

Pemeliharaan

Perlu dibuat jadwal backup data, jika terjadi kerusakan aplikasi atau
aplikasi eror dan penyimapan arsip terkena virus maka backup data sangat
diperlukan untuk menyimpan cadangan data.

Distribusi

Penambahan fitur jadwal retensi untuk mengetahui usia arsip, Retensi
arsip dapat dibuat secara otomatis. Perlunya penambahan firtur Jadwal
retensi Arsip, agar terciptanya daur ulang arsip dan tidak membebani ruang

penyimpanan arsip.
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